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ABSTRAK

Masa remaja adalah periode transisi di mana individu mencari jati diri dan mengeksplorasi
hubungan interpersonal, termasuk dalam aspek seksual. Seiring dengan meningkatnya
penggunaan media sosial, remaja juga dihadapkan pada risiko pelecehan online yang dapat
memengaruhi kesehatan mental mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran
literasi digital dalam mencegah pelecehan online pada remaja melalui perspektif psikologi
humanistik. Literasi digital dipandang sebagai kemampuan untuk memahami, menggunakan, dan
memanfaatkan teknologi digital secara bijak, sedangkan psikologi humanistik menekankan
pengembangan potensi individu dan penghormatan terhadap nilai-nilai kemanusiaan. Dengan
menggabungkan kedua pendekatan ini, penelitian ini menawarkan solusi untuk menghadapi
ancaman pelecehan online pada remaja. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus dan studi kepustakaan. Data primer diperoleh melalui wawancara semi-
terstruktur dengan ibu korban pelecehan online, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari
berbagai literatur terkait. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui reduksi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital
berbasis nilai-nilai humanistik efektif dalam meningkatkan kesadaran diri, empati, kendali diri,
dan keterampilan komunikasi remaja. Literasi ini tidak hanya membantu mereka mengenali
ancaman di dunia maya, tetapi juga memberdayakan mereka untuk mengambil tindakan
preventif dan proaktif. Literasi digital yang baik juga mendorong orang tua dan pendidik untuk
berperan aktif dalam membimbing remaja menghadapi tantangan di era digital. Pendekatan
integratif yang menggabungkan literasi digital dengan psikologi humanistik dapat menciptakan
lingkungan digital yang lebih aman, memberdayakan remaja, dan mendukung perkembangan
sosial-emosional mereka secara positif.

Kata Kunci: Literasi Digital, Pelecehan Online, Remaja, Psikologi Humanistik

ABSTRACT
Adolescence is a transitional period where individuals are searching for identity and exploring
interpersonal relationships, including sexual ones. Along with the increasing use of social media,
adolescents are also faced with the risk of online harassment that can affect their mental health.
This study aims to explore the role of digital literacy in preventing online harassment in adolescents
through the perspective of humanistic psychology. Digital literacy is seen as the ability to
understand, use and utilize digital technology wisely, while humanistic psychology emphasizes the
development of individual potential and respect for human values. By combining these two
approaches, this research offers solutions to deal with the threat of online harassment in
adolescents. The research used a qualitative approach with case study and literature study methods.
Primary data was obtained through semi-structured interviews with mothers of online harassment
victims, while secondary data was collected from various related literatures. Data analysis was
conducted descriptively qualitatively through reduction, presentation, and conclusion drawing. The
results showed that digital literacy based on humanistic values is effective in improving adolescents’
self-awareness, empathy, self-control, and communication skills. This literacy not only helps them
recognize threats in cyberspace, but also empowers them to take preventive and proactive actions.
Good digital literacy also encourages parents and educators to play an active role in guiding
adolescents to face challenges in the digital age. An integrative approach that combines digital
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literacy with humanistic psychology can create a safer digital environment, empower adolescents,
and support their positive social-emotional development.
Keywords: Digital Literacy, Online Harassment, Adolescents, Humanistic Psychology

PENDAHULUAN

Masa remaja adalah periode transisi ketika individu mencari jati diri dan mulai
mengeksplorasi hubungan interpersonal, termasuk aspek seksual (Ardiansyah et al,, 2023). Pada
tahap ini, remaja cenderung lebih rentan terhadap pengaruh lingkungan, baik positif maupun
negatif, termasuk pengaruh dari dunia digital. Muncul dan berkembangnya teknologi internet
serta media sosial menjadi bukti kuat tentang transformasi digital yang terjadi di masyarakat,
menandai suatu era modernisasi yang tak terelakkan (Rosyidah & Nurdin, 2018). Namun,
modernisasi ini juga membawa berbagai tantangan, seperti risiko paparan konten negatif,
pelecehan online, hingga ancaman terhadap privasi digital. Remaja sangat diperlukan untuk
memiliki literasi digital yang memadai guna memahami risiko, melindungi diri, dan
memanfaatkan teknologi secara bijak untuk mendukung perkembangan pribadi mereka. Dengan
bimbingan yang tepat dari orang tua, pendidik, dan komunitas, masa remaja dapat menjadi waktu
yang produktif untuk membangun keterampilan digital yang relevan dan berkelanjutan.

Media sosial merupakan platform baru yang memungkinkan penggunanya untuk
berkomunikasi atau menyebarkan informasi kepada orang lain dengan mudah, kapan saja dan di
mana saja. Media sosial dianggap sebagai kombinasi dalam komunikasi personal, karena
memungkinkan penggunanya untuk berbagi informasi dengan pengguna lain secara langsung.
Sebagian besar pengguna aktif media sosial berasal dari kalangan remaja, dengan sekitar 30 juta
pengguna internet di Indonesia terdiri atas anak-anak dan remaja (Rinanda & Moekahar, 2022).
Hal ini menunjukkan betapa besar pengaruh media sosial dalam kehidupan sehari-hari, terutama
pada perkembangan sosial dan psikologis remaja. Remaja cenderung menggunakan media sosial
untuk berinteraksi dengan teman sebaya, mencari informasi, serta mengekspresikan diri mereka.
Namun, penggunaan media sosial yang berlebihan juga dapat memunculkan dampak negatif,
seperti masalah kecanduan, gangguan mental, dan penyebaran informasi yang tidak akurat. Oleh
karena itu, penting untuk mengedukasi pengguna, terutama kalangan remaja, tentang
penggunaan media sosial yang bijak dan bertanggung jawab.

Di abad ke-21 ini, Indonesia telah menyaksikan kemajuan teknologi yang sangat cepat
dan telah mengubah secara signifikan cara orang berinteraksi, berkomunikasi, dan menjalani
aktivitas sehari-hari (Rabbani & Najicha, 2023). Remaja, sebagai kelompok yang sangat akrab
dengan penggunaan teknologi, sering kali menjadi pengguna aktif media sosial dan berbagai
platform digital lainnya. Teknologi telah mempermudah remaja dalam mencari informasi,
mengekspresikan diri, dan menjalin hubungan sosial. Namun, kemajuan ini juga memunculkan
berbagai risiko, salah satunya adalah pelecehan online yang semakin marak terjadi. Pelecehan
online, baik dalam bentuk penghinaan, perundungan, atau bahkan pelecehan seksual daring,
dapat memberikan dampak psikologis yang mendalam, mengganggu perkembangan emosional,
dan merusak kesejahteraan mental remaja.

Pelecehan online memiliki potensi untuk menyebabkan trauma jangka panjang, yang
dapat mengarah pada gangguan kecemasan, depresi, serta penurunan rasa percaya diri pada
remaja. Dalam hal ini, remaja harus memiliki keterampilan yang cukup dalam mengenali,
menghadapi, dan melaporkan pelecehan online yang mereka alami. Salah satu cara untuk
mengatasi masalah ini adalah dengan meningkatkan literasi digital di kalangan remaja
(Darmayanti et al., 2024). Literasi digital bukan hanya kemampuan teknis dalam menggunakan
perangkat dan platform digital, tetapi juga meliputi pemahaman mengenai dampak sosial, etika,
dan keselamatan dalam dunia maya.

Literasi digital memungkinkan remaja untuk memahami berbagai aspek dari penggunaan
teknologi, termasuk potensi ancaman yang ada di dalamnya. Sebagai contoh, remaja yang
memiliki literasi digital yang baik akan mampu mengenali perilaku buruk di dunia maya, seperti
cyberbullying dan eksploitasi seksual daring. Remaja juga akan lebih peka terhadap pentingnya
privasi pribadi dan keselamatan diri saat berinteraksi dengan orang lain di platform digital.
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Meningkatkan kesadaran akan pentingnya kemampuan literasi digital untuk setiap individu
sangatlah krusial, terutama bagi generasi muda yang paling banyak menggunakan media digital,
karena remaja juga merupakan penerus bangsa dan umat (Wahyudi, 2021). Dengan demikian,
literasi digital dapat berperan sebagai salah satu alat pencegah yang efektif untuk mengurangi
prevalensi pelecehan online pada remaja. Namun, literasi digital bukan hanya soal keterampilan
teknis semata. Literasi digital yang efektif juga mencakup kemampuan untuk berpikir kritis
tentang konten yang diterima, membedakan antara informasi yang benar dan yang salah, serta
memahami dampak dari setiap tindakan di dunia maya. Dalam hal ini, pendekatan psikologi
humanistik menawarkan perspektif yang relevan untuk mengembangkan literasi digital yang
tidak hanya mengutamakan aspek teknis, tetapi juga aspek psikologis dan sosial. Psikologi
humanistik, yang dikembangkan oleh tokoh-tokoh seperti Abraham Maslow dan Carl Rogers
(Alindra & Amin, 2021), menekankan pentingnya pengembangan potensi diri, penghargaan
terhadap martabat individu, dan hubungan yang saling mendukung antara individu.

Pengembangan literasi digital yang berbasis pada psikologi humanistik dapat membantu
remaja dalam menghadapi tantangan di dunia maya dengan cara yang lebih sehat dan positif.
Dalam praktiknya, literasi digital yang mendalam akan membekali remaja dengan keterampilan
untuk mengelola informasi, berinteraksi dengan bijak, dan menghadapi potensi pelecehan online
dengan keberanian dan ketangguhan mental. Ini juga mengajarkan mereka untuk mengenali
nilai-nilai moral yang universal, seperti kejujuran, rasa tanggung jawab, kedisiplinan, dan sikap
toleransi (Amiruddin, 2024), yang sangat penting dalam menjaga kesejahteraan psikologis
mereka.

Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada aspek teknis literasi digital atau dampak
psikologis pelecehan online pada remaja secara terpisah seperti yang dibahas dalam artikel
"Literasi Digital sebagai Sarana Mencegah Perilaku Cyberbullying pada Remaja Kota Tangerang di
Media Sosial Instagram" (Yolanda & Pramudyo, 2024). Artikel ini menyoroti pentingnya literasi
digital dalam membantu remaja mengenali dan mencegah perilaku cyberbullying di media sosial.
Namun, kajian tentang bagaimana literasi digital dapat diintegrasikan dengan pendekatan
humanistik untuk mencegah pelecehan online pada remaja masih terbatas. Penelitian ini mengisi
kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana literasi digital yang berbasis psikologi
humanistik dapat menjadi solusi holistik dalam mengatasi ancaman pelecehan online. Studi ini
menggabungkan perspektif humanistik untuk menciptakan model pemberdayaan remaja yang
tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga nilai-nilai kemanusiaan yang penting
dalam penggunaan teknologi.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang menggabungkan literasi
digital dengan nilai-nilai humanistik untuk memberdayakan remaja di era digital. Pendekatan ini
tidak hanya memberikan keterampilan teknis kepada remaja, tetapi juga membangun kesadaran
diri, empati, dan kendali diri sebagai langkah strategis untuk menghadapi ancaman dunia maya.
Selain itu, penelitian ini memberikan pandangan yang komprehensif dengan mengaitkan
pengalaman nyata korban pelecehan online, wawasan teoritis, dan analisis literatur yang
mendalam.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memahami peran literasi digital dalam mencegah
pelecehan online pada remaja dari perspektif psikologi humanistik. Penelitian ini juga bertujuan
untuk mengidentifikasi kesenjangan dalam penguasaan literasi digital di kalangan remaja dan
menawarkan model pemberdayaan yang aplikatif dan berbasis nilai-nilai humanistik. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya relevan secara akademik tetapi juga memberikan kontribusi
nyata dalam membangun ekosistem digital yang lebih aman dan inklusif.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus dan studi
kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif unggul dalam meneliti isu-isu budaya
karena mampu menggali secara mendalam nilai-nilai, keyakinan, dan asumsi-asumsi yang
mendasari suatu fenomena (Parjaman & Akhmad, 2019). Pendekatan ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengalaman langsung serta mendalami konteks teoritis yang relevan dalam
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menjawab permasalahan mengenai literasi digital dan pencegahan pelecehan online pada remaja.
Metode studi kepustakaan merupakan proses untuk mempelajari, menelaah, menganalisis, dan
mengidentifikasi berbagai informasi atau pengetahuan (Luthfiyah, 2018). Metode ini, berfokus
pada perancangan dan pelaksanaan penelitian untuk memahami fenomena secara mendalam
(Nur’aini, 2020). Peneliti memperoleh data mendalam dari pengalaman individu dan
mendukungnya dengan tinjauan literatur yang relevan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan satu ibu korban pelecehan
online. Wawancara ini menggunakan daftar pertanyaan terstruktur, namun peneliti tetap
memiliki fleksibilitas untuk menyesuaikan arah percakapan berdasarkan jawaban narasumber,
sehingga memungkinkan eksplorasi yang lebih mendalam (Mariyono, 2024). Narasumber dipilih
melalui teknik purposive sampling, yaitu ibu korban. Menurut Sugiyono (2019), purposive
sampling merupakan metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu
yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian (Ani et al., 2021). Wawancara ini dilakukan
untuk memahami dampak emosional dan sosial yang dialami korban serta pandangan ibu
mengenai pentingnya literasi digital dalam mencegah insiden serupa. Sementara itu, data
sekunder dikumpulkan dari berbagai literatur seperti jurnal ilmiah, buku teks, artikel akademik,
dan laporan survei yang membahas literasi digital, pelecehan online, serta prinsip psikologi
humanistik.

Pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap. Pertama, wawancara langsung dengan ibu
korban yang dilaksanakan di kediamannya. Wawancara ini dirancang dengan panduan semi-
terstruktur untuk memungkinkan penggalian informasi secara mendalam dan fleksibel sesuai
dengan respons narasumber. Kedua, pengumpulan literatur dilakukan melalui pencarian
sistematis di repositori akademik, basis data jurnal, serta sumber tepercaya lainnya. Literatur
yang terkumpul diklasifikasikan berdasarkan tema utama seperti elemen literasi digital, bentuk
pelecehan online, dan pendekatan psikologi humanistik.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tiga tahapan utama. Pertama,
reduksi data dilakukan untuk menyaring informasi yang relevan dari hasil wawancara dan kajian
literatur. Kedua, data yang telah disaring disusun dalam bentuk narasi yang sistematis untuk
mempermudah analisis. Ketiga, penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengidentifikasi pola,
hubungan, dan temuan utama yang menjelaskan peran literasi digital dalam mencegah pelecehan
online pada remaja dari perspektif psikologi humanistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Literasi Digital

Sesuai namanya, literasi digital berasal dari dua kata yaitu literasi dan digital. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), literasi berarti kemampuan menulis dan membaca
sedangkan arti digital yaitu berhubungan dengan angka-angka untuk sistem perhitungan
tertentu. Istilah literasi dalam bahasa Indonesia diambil dari bahasa Inggris "literacy," yang
secara etimologis berasal dari kata Latin "literatus," yang berarti orang yang belajar, literasi ini
erat kaitannya dengan proses membaca dan menulis (Palupi et al., 2020). Sedangkan kata digital
berasal dari bahasa Yunani "digitus," yang berarti jari-jemari (Kusumawati et al., 2021). Dengan
demikian, literasi digital dapat diartikan sebagai kemampuan memahami, menggunakan, dan
memanfaatkan teknologi digital secara bijak, baik dalam membaca, menulis, maupun mengelola
informasi di era modern.

Literasi mencakup berbagai variasi, seperti literasi media, komputer, sains, dan sekolah.
Dalam masyarakat demokratis, hakikat literasi secara kritis mencakup lima langkah: memahami,
melibatkan, menggunakan, menganalisis, dan mentransformasikan teks. Semua ini
menggambarkan kemampuan yang lebih dari sekadar membaca dan menulis (Mannan et al,,
2023). Inti dari konsep literasi adalah mengatasi ketidaktahuan atau kebutaan terhadap aksara
agar dapat memahami konsep fungsional. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan
literasi adalah melalui pendidikan (Aliasan et al., 2024). Hubungan erat antara membaca dan
menulis didasarkan pada kesamaan pengetahuan dan sistem kognitif perlu dipertimbangkan

| 4



Jurnal Komunikasi Pemberdayaan Vol. 4, No. 1, Juni 2025 E-ISSN: 2961-8002 P-ISSN:2961-8541

untuk mendorong inovasi dalam pembelajaran di masa depan. Hal ini menekankan pentingnya
penelitian berkelanjutan guna memahami metode terbaik dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Strategi ini mencakup integrasi instruksi literasi, pemanfaatan teknologi, serta
penerapan pembelajaran literasi dalam konteks sosiokultural (Kendeou et al., 2023).

Literasi digital adalah kemampuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
memanfaatkan internet dan teknologi secara efisien, menjadi kebutuhan utama di abad ke-21
(Marmoah et al., 2024). Kemampuan ini mencakup tidak hanya pemahaman teknis tentang cara
menggunakan perangkat digital, tetapi juga kemampuan kritis untuk mengevaluasi informasi
yang ditemukan secara online. Dalam dunia yang semakin terhubung secara global, literasi digital
menjadi landasan penting untuk menghadapi tantangan, memanfaatkan pelang di era digital,
serta mendukung berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan, pekerjaan, dan interaksi sosial
(Hetilaniar et al., 2023). Dengan literasi digital yang baik, individu dapat memanfaatkan teknologi
untuk meningkatkan produktivitas, kreativitas, dan inovasi. Selain itu, literasi digital juga
membantu masyarakat memahami risiko di dunia maya, seperti penyebaran informasi palsu,
ancaman keamanan data, dan etika penggunaan teknologi. Oleh karena itu, literasi digital perlu
terus dikembangkan melalui pendidikan formal dan informal agar masyarakat dapat beradaptasi
dengan cepat terhadap perkembangan teknologi yang dinamis.

Literasi digital berkembang seiring dengan kemajuan internet dan menuntut kemampuan
untuk mengakses, mencari, serta menganalisis informasi secara kritis (Firmansyah et al., 2022).
Literasi digital tidak akan efektif jika hanya bergantung pada pemahaman tentang literasi dan
penggunaan internet, terutama media digital. Literasi digital mengintegrasikan nilai-nilai moral
dan perilaku positif dalam berkomunikasi di dunia digital. Hal ini menjadi krusial, terutama pada
platform media sosial yang memiliki komunitas beragam dengan berbagai latar belakang
(Sugiarto & Farid, 2023). Selain itu, literasi digital juga mencakup kemampuan untuk beradaptasi
dengan perkembangan teknologi yang terus berubah dan memahami implikasi sosial dari
penggunaannya. Dengan memadukan keterampilan teknis dan etika digital, individu dapat
menciptakan lingkungan digital yang lebih sehat dan inklusif.

Dalam artikel Nugroho (2022), Son, Park, & Park (2017) mendefinisikan literasi digital
sebagai kemampuan untuk memanfaatkan teknologi digital pada tingkat yang memadai untuk
tujuan berkreasi, berkomunikasi, berkolaborasi, serta mencari dan mengevaluasi informasi
dalam masyarakat digital. Definisi ini juga mencakup pengembangan pengetahuan dan
keterampilan dalam menggunakan perangkat serta alat digital untuk memenuhi kebutuhan
tertentu. Dalam konsep literasi digital, terdapat lima elemen utama, yaitu: 1) Pencarian dan
evaluasi informasi; 2) Kemampuan menciptakan sesuatu; 3) Kemampuan berkomunikasi; 4)
Kemampuan berkolaborasi; dan 5) Keamanan daring (Nugraha, 2022). Kelima elemen ini saling
berkaitan dan menjadi dasar untuk membangun kemampuan literasi digital. Pencarian dan
evaluasi informasi, misalnya, membantu remaja memilah informasi yang valid dan relevan di
tengah arus data yang begitu melimpah. Kemampuan berkreasi memungkinkan seseorang
memanfaatkan teknologi digital untuk menghasilkan karya yang bermanfaat, sementara
kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi mendukung interaksi yang efektif di lingkungan
digital, baik secara personal maupun profesional. Keamanan daring juga menjadi elemen penting,
karena melindungi individu dari risiko seperti pelanggaran privasi, penipuan, dan ancaman siber.
Dengan menguasai semua elemen ini, seseorang tidak hanya dapat memanfaatkan teknologi
secara optimal, tetapi juga berkontribusi positif dalam membangun masyarakat digital yang
aman, produktif, dan beretika.

Kemampuan melek digital (digital literacy) menjadi keterampilan penting bagi siswa saat
ini. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital dan internet
dapat memberikan dampak negatif pada perilaku anak dan remaja di Indonesia. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya pengawasan orang tua dalam penggunaan media digital dan internet,
yang berkontribusi pada penurunan moral anak dan remaja. Hal tersebut diperburuk oleh fakta
bahwa tidak semua informasi dari media digital dan internet sesuai untuk diakses oleh anak dan
remaja (Dewi etal., 2021). Oleh karena itu, orang tua dan pendidik sangat penting untuk berperan
aktif dalam membimbing remaja dalam menggunakan media digital secara bijak. Literasi digital
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tidak hanya mencakup kemampuan teknis, tetapi juga pemahaman etika digital, seperti
menghormati privasi orang lain, menyaring informasi yang layak diakses, serta menjaga
keamanan diri dalam dunia maya. Pendidikan literasi digital yang menyeluruh dapat membantu
anak dan remaja mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan menilai informasi secara
objektif.

Fenomena Pelecehan Online pada Remaja

Pelecehan seksual online atau kekerasan berbasis gender online (KBGO) berakar pada
ketimpangan hubungan kuasa. Pelaku umumnya bertujuan untuk meraih keuntungan seksual,
finansial, atau keduanya, dengan menyebabkan ketidaknyamanan dan kerugian bagi korban. Ciri
khas dari bentuk kekerasan ini adalah penggunaan teknologi digital (Voges et al., 2022). Biasanya,
pelaku menggunakan teknologi digital untuk menyebarkan materi yang tidak diinginkan, seperti
gambar, video, atau pesan yang bersifat eksploitasi seksual. Hal ini sangat merugikan korban
karena tidak hanya berdampak pada perasaan tidak nyaman dan trauma emosional, tetapi juga
dapat menyebabkan kerugian dalam hal reputasi dan peluang sosial atau profesional.

Di era globalisasi, masyarakat cenderung lebih sering mengakses berita secara online. Isu-
isu seksual dan kekerasan seksual menjadi topik berita yang memiliki daya tarik tinggi bagi media
daring. Tema kekerasan seksual yang paling sering diberitakan meliputi kasus pemerkosaan,
pelecehan seksual, dan eksploitasi perempuan. Selain itu, media online masa kini kerap
menghadirkan narasi yang cenderung menormalisasi kekerasan seksual, dengan menyudutkan
serta menyalahkan korban perempuan. Hal ini menyebabkan kekerasan seksual terhadap
perempuan seolah-olah dianggap sebagai sesuatu yang lumrah (Kiki Astria et al., 2021). Selain
itu, perempuan memiliki kerentanan yang lebih tinggi untuk menjadi korban kekerasan
dibandingkan dengan laki-laki (Pramesti & H, 2024). Kecenderungan ini tidak hanya
memperburuk stigma terhadap korban, tetapi juga memperkuat budaya patriarki yang
mendukung kekerasan berbasis gender. Akibatnya, perjuangan untuk menanggulangi kekerasan
seksual semakin kompleks, karena masyarakat sering kali terjebak dalam pola pikir yang
meremehkan peran dan hak korban perempuan.

Pelecehan online telah menjadi ancaman serius bagi remaja di era digital. Remaja sering
kali menjadi target pelecehan berupa komentar kasar, ancaman, atau pesan tidak senonoh dari
pengguna lain. Pelecehan semacam ini dapat menimbulkan dampak psikologis yang serius dan
mengurangi kepercayaan diri remaja (Harahap et al.,, 2023). Salah satunya tergambar dalam
kasus yang dialami oleh seorang siswi SMP. Siswi tersebut menerima pesan tidak senonoh
melalui aplikasi WhatsApp dari seorang laki-laki yang tidak dikenalnya. Kasus ini bermula ketika
ia diajak oleh teman sebayanya untuk bergabung dalam sebuah grup WhatsApp. Grup tersebut
ternyata berisi konten tidak pantas dan melibatkan anggota yang memiliki perilaku menyimpang.
Salah satu anggota grup tersebut kemudian menghubungi siswi secara pribadi dengan
permintaan melanggar batas, yang menimbulkan dampak emosional dan sosial yang mendalam
bagi siswi tersebut.

Peneliti mewawancarai ibu korban untuk mendapatkan sudut pandang lebih dalam
tentang insiden ini dan bagaimana hal tersebut memengaruhi keluarga mereka. Ibu korban
menyatakan bahwa dirinya sangat terkejut ketika mengetahui kejadian ini. la mengungkapkan
bahwa putrinya menjadi lebih pendiam dan sering merasa cemas ketika menggunakan
ponselnya. Seperti yang disampaikan ibu korban:

“Awalnya saya tidak tahu apa yang terjadi, tetapi setelah melihat dia sering murung dan

gelisah, saya langsung memeriksa ponselnya. Akhirnya, saya menemukan pesan yang

mencurigakan dan saya bertanya lebih jauh, lalu dia bercerita tentang pesan-pesan tidak
senonoh itu.”

Sebagai seorang ibu, ia merasa sedih sekaligus marah karena insiden ini terjadi akibat
kurangnya pengawasan terhadap penggunaan media sosial. Dari sudut pandang ibu korban,
insiden tersebut menjadi pelajaran penting tentang risiko dunia digital bagi remaja. Ila mengakui
bahwa sebelumnya ia tidak terlalu memahami pentingnya pengawasan terhadap aktivitas online
anak-anak.
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“Saya pikir selama mereka menggunakan ponsel di rumabh, itu cukup aman. Tapi ternyata,

dunia maya itu berbahaya jika kita tidak berhati-hati,” tambahnya.

Ibu korban juga merasa bahwa literasi digital harus diajarkan sejak dini, baik di
lingkungan keluarga maupun sekolah, untuk membantu remaja memahami batasan dan potensi
bahaya dunia maya.

Selain dampak yang dirasakan langsung oleh korban, ibu korban juga menyampaikan
kekhawatirannya tentang efek jangka panjang dari insiden ini. [a khawatir trauma yang dialami
putrinya dapat memengaruhi kepercayaan dirinya dan cara berinteraksi dengan teman-
temannya, baik di dunia nyata maupun daring.

"Saya hanya ingin dia bisa merasa aman lagi, tidak takut saat menggunakan ponselnya,"

ungkap ibu korban dengan nada penuh harapan.

Wawancara ini menggambarkan bahwa pelecehan online tidak hanya berdampak pada
korban, tetapi juga memberikan tekanan emosional bagi keluarga. Pengalaman ini menyoroti
pentingnya peran orang tua dalam mengawasi aktivitas digital anak-anak mereka, serta
kebutuhan untuk meningkatkan literasi digital di kalangan remaja. Dengan literasi digital yang
baik, remaja dapat lebih memahami cara melindungi diri dari ancaman dunia maya, sementara
orang tua juga lebih sadar akan pentingnya peran mereka dalam menciptakan lingkungan digital
yang aman.

Fenomena pelecehan seksual online menjadi semakin kompleks dengan perkembangan
teknologi yang memungkinkan pelaku untuk menyebarkan materi eksploitasi dengan mudabh.
Teknologi digital memberikan pelaku anonimitas yang membuat remaja sulit dikenali dan
dihadapkan pada hukum. Oleh karena itu, korban sering kali merasa terisolasi dan tidak dapat
melaporkan insiden tersebut dengan mudah. Kondisi ini semakin memperburuk efek psikologis
yang dialami oleh korban. Keterlibatan keluarga dalam pendidikan literasi digital menjadi aspek
penting dalam pencegahan kekerasan berbasis gender online. Orang tua harus proaktif dalam
mengedukasi anak-anak mereka tentang bahaya dunia maya dan memberikan pengawasan yang
lebih ketat terhadap penggunaan teknologi. Literasi digital yang baik akan memungkinkan remaja
untuk mengenali tanda-tanda pelecehan dan mengetahui langkah-langkah yang tepat untuk
melindungi diri mereka sendiri.

Keberadaan media dengan berbagai kelebihannya telah menjadi bagian tak terpisahkan
dari kehidupan manusia. Seiring dengan pesatnya perkembangan zaman, muncul berbagai jenis
media, salah satunya adalah media sosial (Azhar Musyaffa & Effendi, 2022). Kehadiran media
sosial sebagai platform interaksi juga menjadi faktor utama dalam meningkatnya kasus pelecehan
seksual online. Remaja yang aktif di media sosial sering kali menjadi sasaran empuk bagi pelaku
kekerasan berbasis gender. Meskipun banyak media sosial yang telah memperkenalkan fitur
pengamanan, namun tanpa kesadaran dan keterampilan literasi digital yang memadai, remaja
tetap rentan menjadi korban. Oleh karena itu, pihak sekolah, keluarga, dan komunitas sangat
penting untuk bekerja sama dalam mengedukasi generasi muda tentang cara menjaga privasi dan
menghindari situasi berisiko.

Peran Literasi Digital dalam Mencegah Pelecehan Online pada Remaja Perspektif Psikologi
Humanistik

Psikologi humanistik adalah aliran dalam psikologi yang muncul pada 1950-an, berakar
dari pemikiran eksistensialisme yang berkembang pada abad pertengahan (Prawita et al., 2024).
Abraham Maslow adalah salah satu tokoh utama dalam psikologi humanistik. Psikologi
humanistik merupakan teori psikologi kepribadian yang ketiga, yang muncul setelah
psikoanalisis dan psikologi behavioristik (Mustofa, 2022). Psikologi humanistik menyoroti
pentingnya pengalaman pribadi dan kebutuhan individu untuk tumbuh dan berkembang secara
pribadi (Hidayat et al., 2024) yang juga berfokus pada potensi individu untuk berkembang,
membuat pilihan bebas, dan bertanggung jawab atas kesejahteraan dirinya. Dalam konteks
literasi digital, pendekatan ini menyoroti pentingnya memberdayakan remaja agar mampu
mengenali risiko dunia maya, termasuk ancaman pelecehan online. Perspektif ini memandang
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literasi digital tidak hanya sebagai kemampuan teknis tetapi juga sebagai sarana untuk
mengintegrasikan nilai-nilai kemanusiaan dalam penggunaan teknologi.

Salah satu peran literasi digital adalah meningkatkan kesadaran diri remaja tentang hak
dan kewajiban mereka di dunia maya. Kesadaran diri membantu remaja memahami batasan
privasi, mengidentifikasi tindakan yang merugikan, dan mengambil langkah yang tepat saat
menghadapi pelecehan online. Sosialisasi mengenai literasi digital dianggap penting untuk
dilakukan, khususnya bagi remaja yang merupakan bagian dari komunitas digital. Pencapaian
dalam kegiatan literasi ini diharapkan dapat memengaruhi dan membentuk persepsi remaja
dalam mengonsumsi informasi melalui media digital, sehingga mampu membawa perubahan
positif pada kepercayaan dan perilaku mereka (Meilinda et al., 2020). Dalam perspektif psikologi
humanistik, kesadaran diri ini menjadi fondasi penting untuk menciptakan kehidupan digital
yang aman dan bermakna. Selain itu, dengan kesadaran diri yang baik, remaja dapat lebih peka
terhadap dampak emosional dan sosial dari interaksi digital yang tidak sehat.

Selain kesadaran diri, literasi digital juga mendukung pengembangan nilai-nilai positif,
seperti empati dan penghormatan terhadap orang lain. Penghormatan terhadap orang lain tidak
berarti menempatkan diri lebih rendah dari mereka. Sebaliknya, penghormatan tersebut
merupakan upaya untuk menjaga perasaan mereka dengan baik (Anggara, 2019). Psikologi
humanistik menekankan pentingnya nilai-nilai ini dalam menciptakan hubungan yang sehat,
termasuk di dunia digital. Melalui literasi digital, remaja diajarkan untuk memahami dampak
tindakan mereka terhadap orang lain, sehingga interaksi yang terjadi menjadi lebih positif.
Misalnya, remaja yang memahami pentingnya empati akan lebih berhati-hati dalam memberikan
komentar atau tanggapan di media sosial.

Keterampilan komunikasi yang efektif juga menjadi elemen penting dalam literasi digital.
Menurut Hariko dalam artikelnya menyebutkan bahwa Tubbs & Moss (Rakhmat, 2000; Maulana
& Gumelar, 2013) menyatakan bahwa komunikasi yang efektif ditandai oleh lima aspek, yaitu:
(1) Adanya pemahaman yang tepat; (2) Terciptanya suasana yang menyenangkan, hangat, dan
akrab; (3) Kemampuan untuk memengaruhi sikap secara persuasif; (4) Peningkatan kualitas
hubungan; serta (5) Menghasilkan tindakan sesuai dengan yang diharapkan (Hariko, 2024).
Psikologi humanistik memandang komunikasi sebagai alat untuk membangun hubungan yang
sehat dan saling mendukung. Dengan keterampilan ini, remaja dapat mengekspresikan diri
secara sopan, menangani konflik dengan bijaksana, dan mencegah terjadinya pelecehan verbal.
Literasi digital memberikan panduan kepada remaja tentang cara berkomunikasi secara etis, baik
di media sosial maupun platform digital lainnya.

Selain itu, literasi digital membantu remaja mengembangkan kendali diri dalam
menggunakan teknologi. Pengendalian diri adalah fondasi utama untuk tumbuh secara pribadi
dan spiritual (Anjani, 2024). Pengendalian diri yang kuat dalam penggunaan teknologi akan
berdampak positif pada berbagai aspek kehidupan mereka, mulai dari prestasi akademik hingga
hubungan sosial. Psikologi humanistik melihat kendali diri sebagai kemampuan penting yang
memungkinkan individu membuat keputusan yang sesuai dengan nilai-nilai mereka. Dalam
konteks ini, remaja diajarkan untuk menghindari situasi berisiko, seperti bergabung dengan grup
atau komunitas online yang tidak aman. Kendali diri juga membantu mereka menahan diri dari
menyebarkan atau merespons konten yang tidak pantas.

Orang tua dan guru memainkan peran penting dalam mendukung literasi digital remaja.
Untuk menghadapi zaman yang semakin digital, orang tua dan guru perlu bekerja sama. Orang
tua harus lebih paham tentang dunia digital agar bisa membimbing anak-anaknya, sedangkan
guru harus memasukkan pelajaran tentang literasi digital ke dalam kurikulum agar siswa
memiliki kemampuan yang dibutuhkan di masa depan (Nawaf et al., 2023). Psikologi humanistik
memandang mereka sebagai fasilitator yang membantu remaja tumbuh dan berkembang. Orang
tua dan guru dapat memberikan edukasi tentang bahaya dunia maya, membimbing remaja dalam
mengelola teknologi, dan menciptakan lingkungan yang mendukung keamanan digital. Dengan
dukungan ini, remaja dapat merasa lebih percaya diri dan terlindungi saat menggunakan internet.

Membangun lingkungan digital yang aman menjadi salah satu fokus dalam literasi digital
berbasis humanistik. Warga digital tidak hanya memiliki hak, tapi juga tanggung jawab untuk
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menjaga keamanan dan kenyamanan di dunia maya serta membangun lingkungan yang aman dan
inklusif bagi semua orang (Santoso, 2023). Remaja yang memiliki literasi digital yang baik dapat
berkontribusi dalam menciptakan budaya digital yang inklusif, di mana semua individu merasa
dihargai dan dihormati. Psikologi humanistik menekankan pentingnya kolaborasi antarindividu
untuk menciptakan ekosistem digital yang sehat. Dengan saling mendukung, ancaman seperti
pelecehan online dapat diminimalkan.

Ketahanan psikologis menjadi perhatian dalam pendekatan humanistik terhadap literasi
digital. Luthar, Cicchetti dan Becker menjelaskan ketahanan adalah kemampuan untuk
beradaptasi secara positif terhadap trauma atau stres (Akasyah, 2018). Ketahanan ini membantu
remaja menghadapi pengalaman negatif di dunia maya, seperti pelecehan, tanpa merasa
kehilangan harga diri. Literasi digital yang didukung oleh prinsip-prinsip humanistik
memberikan alat kepada remaja untuk mengatasi tekanan emosional dan memulihkan diri
setelah mengalami situasi yang sulit. Selain itu, literasi digital memungkinkan remaja untuk
mengekspresikan diri secara positif melalui teknologi. Media sosial dapat berfungsi sebagai
wadah bagi remaja untuk mengekspresikan diri secara autentik, tingkat penerimaan diri pada
remaja dapat dikaitkan dengan kemudahan mereka dalam mengekspresikan diri melalui
platform media social. Remaja dapat dikatakan memiliki self-acceptance (penerimaan diri)
(Wijaya et al,, 2023). Dalam perspektif psikologi humanistik, teknologi dapat menjadi sarana
untuk mewujudkan potensi kreatif dan sosial remaja. Dengan literasi digital, mereka dapat
menggunakan media digital untuk berbagi ide, mendukung teman, dan berpartisipasi dalam
diskusi yang membangun. Teknologi juga memberikan ruang bagi mereka untuk
mengembangkan identitas dan menyuarakan isu-isu penting yang mereka pedulikan.

Pada akhirnya, literasi digital yang berlandaskan psikologi humanistik membantu remaja
mengintegrasikan nilai-nilai kemanusiaan dalam penggunaan teknologi. Literasi ini tidak hanya
membantu mereka melindungi diri dari pelecehan online tetapi juga mendukung mereka dalam
menciptakan kehidupan digital yang bermakna. Dengan pendekatan ini, literasi digital menjadi
lebih dari sekadar alat teknis, ia menjadi bagian dari perjalanan remaja menuju perkembangan
diri yang utuh.

KESIMPULAN
Penelitian ini menawarkan perspektif baru dalam mengintegrasikan literasi digital
dengan psikologi humanistik sebagai pendekatan pencegahan pelecehan online pada remaja.
Kebaruan penelitian ini terletak pada model pemberdayaan yang tidak hanya berorientasi pada
penguasaan teknologi, tetapi juga aspek sosial-emosional remaja. Hasil dari penelitian ini
mengungkapkan bahwa literasi digital yang dikembangkan berdasarkan pendekatan psikologi
humanistik terbukti efektif dalam mencegah pelecehan online pada remaja. Literasi ini tidak
hanya meningkatkan keterampilan teknis remaja dalam menggunakan teknologi digital, tetapi
juga memperkuat kesadaran diri, empati, kendali diri, dan komunikasi etis dalam dunia maya.
Dengan pendekatan ini, remaja mampu mengenali risiko digital, mengambil langkah pencegahan
secara mandiri, serta membentuk lingkungan digital yang lebih aman dan beradab. Selain itu,
keterlibatan orang tua dan pendidik sangat penting untuk mendukung terciptanya ekosistem

digital yang inklusif dan sehat secara sosial-emosional.
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